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ABSTRAK 

Spirulina sp. merupakan salah satu pakan alami yang digunakan pada 

budidaya pembenihan ikan, udang maupun kerang-kerangan. Ketersediaan pakan 

alami memiliki peran penting guna pemenuhan gizi pada benih untuk meningkatkan 

kelangsungan pertumbuhan.  Kultur Spirulina sp. pada umumnya menggunakan 

pupuk Walne yang berasal dari bahan kimia dan harganya terhitung mahal. 

Mahalnya media pupuk Walne menjadi dasar pencarian media alternatif untuk 

Spirulina sp. Limbah tempe memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang 

potensial sebagai media kultur Spirulina sp. Tujuan penelitian ini adalah 

memperoleh konsentrasi limbah tempe terfermentasi yang optimal dalam 

meningkatkan kepadatan dan biomassa Spirulina sp. dan mengetahui parameter 

lingkungan media saat kultivasi menggunakan limbah tempe terfermentasi. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan variasi konsentrasi limbah tempe terfermentasi, yaitu P1: 15 mL, P2: 20 

mL, P3: 25 mL, P4: 30 mL dan Kontrol: pupuk Walne selama 7 hari. Setiap 

perlakuan diulang 3 kali dan dengan penebaran kepadatan awal yang sama yaitu 

14,00 Unit/mL. Parameter yang diamati adalah kepadatan dan biomassa Spirulina 

sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antar perlakuan diperoleh kepadatan dan 

biomassa Spirulina sp. yang signifikan (P<0,05). Hasil penelitian menunjukkan 

hasil kepadatan dan berat kering tertinggi yaitu pada perlakuan Kontrol 

menggunakan pupuk Walne dengan kepadatan 38,89 unit/mL dan berat kering 1,5 

gram. Hasil kepadatan dan berat kering paling rendah diperoleh pada perlakuan P1: 

15 mL dengan kepadatan 27,10 unit/mL dan berta kering 0,6 gram. Hasil yang 

optimal dengan penggunaan limbah tempe terfermetasi yaitu pada perlakuan P4: 30 

mL dengan jumlah kepadatan 38,74 unit/mL dan berat kering 1,4 gram.   

 

Kata kunci: Biomassa, Kepadatan, Kultivasi, Limbah Tempe, Spirulina sp. 
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MOTTO 

“Berbuat baik tanpa perlu alasan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mikroalga merupakan organisme autotrof yang menggunakan cahaya 

matahari, karbon dioksida, dan bahan-bahan organik seperti nitrogen dan 

fosfat untuk tumbuh dan menghasilkan biomassa. Banyak pemanfaatan 

mikroalga yang dilakukan oleh manusia, salah satunya yaitu sebagai pakan 

alami pada kegiatan budidaya perikanan, terutama pada fase pembenihan 

ikan, udang, dan abalone. Selain itu, kemampuan mikroalga dalam 

memanfaatkan senyawa anorganik memunculkan tujuan baru dalam budidaya 

mikroalga, yaitu sebagai organisme yang berperan dalam pengolahan limbah 

perairan. Mikroalga merupakan salah satu agen biologi akuatik yang dapat 

tumbuh dalam kondisi pertumbuhan alternatif dengan kondisi daya adaptasi 

yang kuat (Budiardi et al., 2005).  

Salah satu jenis mikroalga yang umum dikenal adalah Spirulina sp. 

Spirulina sp merupakan mikroorganisme multiseluler yang termasuk ke 

dalam alga biru-hijau yang bersimbiosis dengan bakteri sehingga dapat 

menangkap nitrogen dari udara. Spirulina sp banyak digunakan dalam 

industri akuakultur, karena kandungan nutrisinya seperti protein 60–71%; 

lemak 8%; karbohidrat 16%; vitamin; 1,6% klorofil-a; 18% fikosianin; 17% 

β-karoten dan 20 – 30 % γ-asam linoleat dari total asam lemak (Jongkon et 

al., 2008)  
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Pertumbuhan Spirulina sp. membutuhkan macam-macam nutrien yang 

secara umum dibagi menjadi unsur makro dan unsur mikro. Unsur makro 

merupakan nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah besar yaitu terdiri atas N, 

P, K, Na, S, C, H, O, Mg. Sementara itu, unsur mikro merupakan nutrien yang 

dibutuhkan dalam jumlah sedikit yaitu terdiri atas Bo, Mo, Cu, Zn dan Co 

(Sari et al, 2012). Komponen vitamin yang tersedia dalam media juga dapat 

mempercepat pertumbuhan terutama kandungan vitamin B12 (Andersen, 

2015). Pemanfaatan limbah organik yang kaya akan bahan organik sebagai 

sumber nutrien Spirulina sp dapat dikembangkan menjadi media alternatif 

kulltur Spirulina sp. Sebagai contoh Handajani (2006) menjadikan limbah 

cair tahu sebagai alternatif pupuk karena memiliki nutrisi yang dibutuhkan 

oleh Spirulina sp yaitu nitrat sebesar 14,628 ppm dan fosfat sebesar 13,5 ppm. 

Limbah produksi tempe merupakan salah satu limbah industri yang 

belum banyak dimanfaatkan, sedangkan limbah tersebut diperkirakan masih 

banyak mengandung unsur yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya 

mikroalga terutama Spirulina sp. Salamah et al (2009) menggunakan limbah 

industri tempe untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung darat. 

Konsentrasi 60% limbah cair tempe menghasilkan perubahan yang cukup 

signifikan terhadap panjang tanaman, diameter batang, panjang akar tanaman 

dan bobot basah tanaman. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan agar unsur hara yang 

terkandung pada limbah mudah terserap yaitu dengan memfermentasikannya 

menggunakan Effective Mikroorganism-4 (EM4). EM4 merupakan campuran 
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mikroorganisme yang menguntungkan, yang akan mempercepat proses 

fermentasi bahan organik sehingga unsur hara yang terkandung didalamnya 

akan mudah terserap. Mikroorganisme dalam EM4 bersifat fermentatif yang 

terdiri dari empat kelompok mikroorganisme yaitu bakteri fotosintetik 

(Rhodopseudomonas sp), ragi/khamir (Saccharomyces sp), bakteri asam 

laktat (Lactobacillus sp), dan Actinomycetes (Winedar et al., 2006). 

Mikroorganisme tersebut memanfaatkan senyawa kompleks yang terkandung 

dalam limbah cair tempe sebagai bahan nutrisi yang dapat langsung 

dimanfaatkan oleh mikroalga (Sutrisno et al., 2015). Pemanfaatan EM4 

dalam pakan telah berhasil meningkatkan pertumbuhan, daya cerna dan 

kelangsungan hidup ikan nila, Oreochromis niloticus (Fadri et al., 2016), 

tetapi pemanfaatannya dalam kultur Spirulina sp belum pernah dilaporkan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan fermentasi 

limbah tempe menggunakan EM4 terhadap laju pertumbuhan Spirulina sp.  

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa konsentrasi pupuk limbah tempe terfermentasi yang optimal 

terhadap kepadatan Spirulina sp.?  

2. Berapa konsentrasi pupuk limbah tempe terfermentasi yang optimal 

terhadap biomassa Spirulina sp.?  

3. Bagaimana parameter lingkungan media saat kultivasi menggunakan 

pupuk limbah tempe terfermentasi?  
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C. Tujuan  

1. Mengetahui konsentrasi pupuk limbah tempe terfermentasi yang 

optimal terhadap kepadatan Spirulina sp. 

2. Mengetahui konsentrasi pupuk limbah tempe terfermentasi yang 

optimal terhadap biomassa Spirulina sp. 

3. Mengetahui parameter lingkungan media saat kultivasi menggunakan 

pupuk limbah tempe terfermentasi. 

D. Manfaat  

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi mengenai pemanfaatan limbah tempe sebagai salah satu alternatif 

penyediaan nutrisi dalam kultur Spirulina sp serta dapat mengurangi jumlah 

limbah yang dibuang ke lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

1. Perlakuan yang paling efektif untuk meningkatkan kepadatan dan 

biomassa Spirulina sp. adalah konsentrasi limbah tempe terfermentasi 

P4 = 30 mL pupuk fermentasi limbah tempe. 

2. Parameter lingkungan media selama 7 hari masa kultivasi Spirulina sp 

pada masing-masing perlakuan pada umumnya masih dalam kisaran 

batas yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan Spirulina sp, yaitu 

pH sebesar 7,42-8,48, Suhu sebesar 20,9-24,9℃, salinitas sebesar 30-

35 ppt. 

B. Saran  

Untuk penelitian yang selanjutnya perlu dilakukan penambahan nutrien 

lain sebagai pemenuhan nutrisi bagi Spirulina sp supaya maksimal sebagai 

alternatif pupuknya. Dalam parameter lingkungan perlu ditambahkan seperti 

pengukuran cahaya dan DO. Dalam proses uji dapat ditambahkan uji klorofil, 

protein, karbohidrat dan lain-lain sebagai data pendukungnya. 
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